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Abstract - The method used by the hydroponic system at BBP2TP as a place of education and learning about the
assessment and development of agricultural technology is still manual. This can be seen when the officer checks the pH
and nutritional values, where the officer has to go to the hydroponic installation to measure the pH and nutrient values in the
waterreservoir using a pH meter and TDS meter. If the pH and nutrient values are not appropriate, then add pH or nutrient
fluids to the water reservoir until the pH and nutrient values are as desired. Smart Farming technology enables a tool that
can measure and view the pH and nutrient values of the hydroponic system. Arduino which can make the system automatic,
the pH sensor functions as a pH measurement, the TDS sensor as a tool for measuring nutritional value and the 20x4 LCD
isused to see pH and nutrient values. So that when the pH and nutrient values decrease, Arduino will automatically run the
pH or TDS sensor to turn on the pH or nutrient pump. When the pH and nutrient values are correct, the pH and nutrient
pumps willstop. With this system, the work of officers is more efficienty.

Keywords: Arduino, pH sensor, TDS sensor, hydroponic

Abstrak - Metode yang digunakan sistem hidroponik di BBP2TP sebagai tempat edukasi serta pembelajaran
mengenaipengkajian dan pengembangan teknologi pertanian masih manual. Hal tersebut dapat dilihat saat petugas
melakukan pengecekan nilai pH dan nutrisi, dimana petugas harus mendatangi tempat instalasi hidroponik untuk
mengukur nilai pH dan nutrisi ke dalam tandon air dengan menggunakan alat berupa pH meter dan TDS meter. Jika nilai
pH dan nutrisi belumsesuai maka dilakukan penambahan cairan pH atau nutrisi ke dalam tandon air hingga nilai pH dan
nutrisi sesuai dengan yang diinginkan. Teknologi Smart Farming memungkinkan suatu alat yang dapat mengukur dan
melihat nilai pH dan nutrisisistem hidroponik. Arduino yang dapat membuat sistem menjadi otomatis, Sensor pH berfungsi
sebagai pengukuran pH, Sensor TDS sebagai alat mengukur nilai nutrisi dan LCD 20x4 digunakan utuk melihat nilai pH
dan nutrisi. Sehingga ketikanilai pH dan nutrisi berkurang, secara otomatis arduino akan menjalan sensor pH atau TDS
untuk menyalakan pompa pH atau nutrisi. Saat nilai pH dan nutrisi telah sesuai maka pompa pH dan nutrisi akan terhenti.
Dengan adanya sistem ini makaperkerjaan petugas lebih efisien.

Kata kunci: Arduino, Sensor pH, Sensor TDS, Hidroponik

yang optimal [2]. Beberapa tanaman bahkan telah
terbukti dapat tumbuh dalam sistem hidroponik yang
dialiri air limbah [3], [4]. Dengan demikian,
hidroponik  tentunya menjadi  teknik  yang
menjanjikan untuk pengolahan air limbah dan
produksi pangan.

I. PENDAHULUAN

Penelitian pengontrol PH dan nutrisi tanaman
ini dilakukan di Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP).
BBP2TP merupakan unit pelaksana teknis di bidang

pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian.
Salah satu bentuk teknologi di bidang pertanian yang
sedang dikembangkan di BBP2TP adalah hidroponik.

Hidroponik  merupakan  teknik  untuk
membudidayakan tumbuhan tanpa menggunakan
tanah melainkan cairan [1]. Hidroponik berkaitan
dengan teknik pengelolaan air. Nutrisi yang penting
dan sesuai kebutuhan tanaman dimasukkan untuk
diserap akar tumbuhan agar diperoleh pertumbuhan
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Hidroponik berarti bekerja dengan air atau
bercocok tanam dengan memanfaatkan kerja air [5].
Sebagai sebuah sistem baru yang kemudian
digunakan oleh banyak orang, maka sistem
hidroponik pun mengalami perkembangan. Baik
perkembangan dari segi metode maupun bahan yang
digunakan. Saat ini hidroponik dikenal juga
dengan istilah soilless culture atau bercocok tanam
tanpa media tanah. Terdapat enam tipe sistem
hidroponik, yaitu nutrient film technique (NFT)
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(Gambar 1), ebb and flow (flood and drain) (Gambar
2), deep water culture (kultur air) (Gambar 3), drip
irrigation (irigasitetes) (Gambar 4), dan wick system
(sistem sumbu) (Gambar 5) [6].
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Tanaman vyang dibudidayakan dengan
hidroponik pada penelitian ini yaitu selada. Selada
(Lactuca sativa L.) merupakan tanaman yang tumbuh
di daerah yang dingin atau tropis. Selada memiliki
siklus pertumbuhan yang pendek. Penelitian
sebelumnya dari [7] membuat mesin panen otomatis
tanaman selada di pabrik tanaman di Cina.
Pemasaran daun selada selalu meningkat seiring
dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk
[8]. Menurut jenisnya, daun selada ada yang tidak bisa
membuat krop dan ada yang bisa membuat krop. Jenis
yang tidak dapat membuat krop daun-daunnya
berbentuk ‘rosete’. Jenis selada yang sering
dibudidayakan adalah selada krop dan selada
mentega. Selada mentega juga disebut dengan selada
daun atau selada bokor. Bentuk kropnya yaitu bulat
lepas. Selada krop atau selada (heading lettuce),
bentuk kropnya bulat dan lonjong, sehingga kropnya
berisi padat atau kompak. Warna pada daun selada
yaitu warna hijau terang sampai warna putih-
kekuningan. Jenis-jenis selada dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Selada (Sumber : hortikultura.openthinklabs.com/)

Banyak penelitian yang dilakukan terkait
penggunaan hidroponik pada tanaman selada. [9]
membuat metode deteksi benih selada otomatis
menggunakan framework RCNN. Penelitiannya
menghasilkan akurasi yang cukup tinggi Vyaitu
mencapai 86,2% dalam mendeteksi benih selada yang
akan dibudidayakan melalui hidroponik. [10]
menyelidiki efek campuran pupuk hidroponik
komersial (CHFM) dikombinasikan dengan limbah
ABR pada tomat. Hasilnya pertumbuhan tomat
dengan hidroponik lebih baik dengan cairan ABR.
[11] juga melakukan penelitian budidaya tomat
dengan hidroponik. Dengan hidroponik, tanaman
juga terhindar dari penyakit bawaan tanah [12].
Walaupun teknik hidroponik memiliki banyak
keuntungan, namun terdapat polutan WNS sebagai
hasil dari cairan hidroponik. Hal ini dapat
ditanggukangi dengan sisten SBR [13].

Teknik hidroponik yang banyak digunakan
untuk menghasilkan sayuran daun, seperti selada
adalah hidroponik NFT. Hidroponik Nutrient Film
Technique (NFT) merupakan teknik hidroponik yang
mampu menyediakan kebutuhan air dan nutrisi yang
mudah bagi tanaman yang tergolong memiliki biaya
operasional murah. Keuntungan dari budi daya
tanaman hidroponik NFT adalah petani memiliki
banyak persediaan tanaman karena petani dapat
membudidayakan tanaman tanpa mengenal musim.
Dengan sistem NFT, selada yang dihasilkan akan
memiliki kandungan yodium lebih tinggi [14], [15].
tanaman lain yang juga dikembangkan dengan teknik
ini yaitu kentang [16].

Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique)
merupakan teknik  hidroponik yang mampu
menyediakan kebutuhan air dan nutrisi yang mudah
bagi tanaman yang tergolong memiliki biaya
operasional murah. Sistem ini terdiri atas saluran
yang alirannya konstan dengan mempertahankan
kandungan nutrisi [1]. Penerapan hidroponik dengan
sistem NFT perlu memperhatikan panjang talang dan
jarak tanam yang efektif agar dapat tercapai budi daya
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yang maksimal. Talang vyang terlalu panjang
mengakibatkan hasil yang kurang baik pada tanaman.
Jarak tanam vyang terlalu rapat juga dapat
mengakibatkan persaingan unsur hara. Selain itu,
aliran dapat terbendung dan mampat akibat
pertumbuhan akar yang terlalu lebat di dalam talang
bila jarak tanam terlalu dekat [17].

Sistem NFT merupakan teknik hidroponik
yang mengalirkan nutrisi pada tinggi £ 3 mm dari
perakaran tanaman hidropoik. Sistem NFT dapat
dirangkai menggunakan pipa PVC atau talang air dan
pompa listrik yang berfungsi membantu sirkulasi
nutrisi. Faktor penting sistem NFT terletak pada
kemiringan pipa PVC atau talang air dan kecepatan
nutrisi yang mengalir pada tanaman. Penggunaan
sistem NFT akan mempermudah untuk pengendalian
perakaran pada tanaman dan kebutuhan tanaman
dapat terpenuhi dengan cukup [18].

Untuk  menghasilkan  tanaman  yang
perkembangannya optimal maka dibutuhkan
pengaturan nutrisi dan pH yang tepat. Hidroponik
selada sistem NFT memerlukan nutrisi dan pH yang
cukup untuk pertumbuhan bagi tanaman selada.
Menurut data di BBP2TP, rentang nutrisi yang baik
untuk tanaman selada adalah 560-840 ppm dan
rentang pH untuk tanamanselada adalah 6,0 sampai
7,0. Ketika nilai pH beradadi bawah 6,0 atau diatas
7,0 maka petani harus menambahkan larutan untuk
menurukan pH (pH down) atau larutan untuk
menaikan pH (pH up) agarpH kembali normal yaitu
6,0 sampai 7,0.

Jika nilai ppm nutrisi berada dibawah 560
hingga 840 ppm maka petani harus menambahkan
larutan nutrisi Mix A dan Mix B agar air nutrisi
berada pada batas normal atau batas yang telah
ditentukan yaitu 560 sampai 840 ppm. Oleh sebab itu,
dibuat sebuah Pengontrol pH dan Nutrisi Tanaman
Selada Hidroponik Sistem NFT Berbasis Arduino
untuk membantu petugas dalam mengukur pH dan
nutrisi.

Media tanam yang digunakan dalam sistem
hidroponik  tidak mengandung nutrisi  yang
dibutuhkan oleh tanaman hidroponik. Penambahan
nutrisi sangat dibutuhkan untuk budidaya tanaman
hidroponik, baik unsur hara makro maupun mikro.
Larutan hidroponik yang umum dipakai adalah
larutan AB Mix. AB Mix merupakan larutan nutrisi
hidroponik yang digunakan sebagai unsur hara, baik
makro maupun mikro yang berfungsi mendukung
pertumbuhan tanaman hidroponik yang optimum
[19].

1. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu analisis permasalahan, desain dan perancangan,
pembuatan alat dan pengujian. Metode penelitian
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disajikan pada Gambar 7.

Analisis
Permasalahan

Perancangan
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Gambar 7. Metode Penelitian

Tahap awal, peneliti melakukan analisis
permasalahan yaitu agar sistem hidroponik NFT
dapat bekerja secara otomatis. Pada tahap
perancangan, dilakukan  perancangan  proses
otomatisasi yang dimaksud. Setelah itu, dibuat blok
diagram alat. Diagram ini berfungsi sebagai rencana
pemasangan alat selain juga ada skema rangkaian
elektronik. Tahap ketiga yaitu pembuatan alat.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Arduino Mega 2560 (Gambar 8) sebagai
mikrokontroller, sensor TDS, sensor PH, LCD 20x4,
pompa DC 12V, mosfet, jumper, dan adaptor. Selain
itu digunakan pula aktuator, pH meter dan TDS
meter. Tahap terakhir adalah pengujian sistem. Pada
tahap ini sistem hidroponik diuji untuk dilihat apakah
sesuai dengan tujuan.

Komponen berikutnya yaitu sensor pH. Sensor
pH adalah sensor yang dapat mendeteksi nilai pH air.
Sensor ini sangat membantu mengingatkan tingkat
nilai pH pada air atau untuk memantau nilai pH air
untuk pencemaran air. Secara fisik, sensor ini terdiri
dari LED sebagai power indikator, konektor BNC,
dan interface sensor pH V1.1. Untuk menggunakan,
cukup hubungkan sensor pH ini dengan Arduino
menggunakan kabel analog yang disertakan dalam kit
ini ke 10 Expansion Shield atau bisa pula
menggunakan kabel jumper [21]. Sensor pH
ditunjukkan pada Gambar 9.

Sensor TDS (Total Dissolved Solid)
merupakan sensor kompatibel Arduino yang
digunakan untuk mengukur merupakan nilai
konsentrasi objek solid yang terlarut dalam air.
Sensor ini akan menghitung tingkat konduktivitas
dengan cara membaca nilai tegangan yang diberikan
dari batang besi tersebut. Input tegangan antara 3.3 -
5V, serta output tegangan analog yang dihasilkan
berkisar pada 0 - 2.3V. (Diunduh 10 Januari 2020,
tersedia pada: https://digiwarestore.com/id/
sensorother/gravity- analog-tds-sensor-meter-for-
arduino-296333.html). Sensor TDS ditunjukkan pada
Gambar 10.

Dx-

Gambar 9. Sensor PH(Sumber: dfrobot.com)

Gambar 8. Arduino

Bahan dan peralatan yang digunakan akan
dijelaskan sebagai berikut. Komponen pertama yaitu
arduino. Komponen utama didalam papan Arduino
adalah sebuah 8 bit dengan merk ATmega yang
dibuat oleh Atmel Corporation. Berbagai papan
Arduino menggunakan tipe ATmega yang berbeda-
beda tergantung dari spesifikasinya, sebagai contoh
Arduino Uno menggunakan ATmega328 sedangkan
Arduino Mega 2560 vyang lebih canggih
menggunakan ATmega2560 [20].
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Gambar 10. Sensor TDS(Sumber: dfrobot.com)

Selain itu, untuk nutrisi tanaman selada,
digunakan nutrisi AB Mix ini berbentuk cairan
sehingga dapat langsung digunakan dengan cara
melarutkan ke dalam air bersih yang digunakan pada
sistem hidroponik. Sementara itu, nutrisi dalam
bentuk padatan harus dilarutkan terlebih dahulu
masing-masing menjadi pekatan nutrisi A dan
pekatan nutrisi B sebelum digunakan di sistem
hidroponik.

Nutrisi hidroponik ini tersedia di pasaran yang
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bisa digunakan langsung. Nutrisi ini juga biasa
digunakan petani untuk pemupukan tanaman
hidroponik. Larutan nutrisi yang digunakan terdiri
atas garam-garam makro dan mikro yang dibuat
larutan stok A dan stok B yang biasa disebut dengan
larutan AB Mix. Penyerapan nutrisi tanaman
hidroponik dipengaruhi oleh media tanam yang
digunakan. Media tanam yang baik digunakan
merupakan media tanam yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman. Penunjang keberhasilan dari
sistem tanaman hiroponik adalah media tanam yang
bersifat aerasi dan porus baik, serta nutrisi yang
cukup untuk pertumbuhan tanaman hidroponik [19].
Gambar 11 merupakan nutrisi AB Mix tanaman
sayuran.
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Gambar 11. Nutrisi AB Mix (Sumber: superproduk.com)

pH merupakan derajat keasaman yang
digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau
tingkat kebasaan yang dimilki oleh suatu larutan.
Dalam budi daya tanaman hidroponik, hal yang
diperhatikan dalam pertumbuhan tanaman hidroponik
adalah pH atau biasa disebut dengan derajat keasaman
pada air. PH air memiliki pengaruh yang penting untuk
tanaman dalam melakukan penyerapan nutrisi yang
diperlukan. Secara umum, skala pH berkisar dari
angka 0 sampai dengan 14. pH dengan angka 7
bersifat netral, sedangkan pH dengan angka di bawah
7 bersifat asam dan pH dengan angka di atas 7 bersifat
basa. Tingkat pH yang tidak sesuai akan mengakibat
banyaknya asam dan basa yang tercampur dan akan
terjadi penyumbatan di saluran sistem hidroponik,
sehingga pertumbuhan tanaman akan menjadi kurang
baik. Oleh karena itu, mempertahankan nilai pH pada
sistem hidroponik sangat diperlukan agar tanaman
dapat tumbuh dengan baik. Pada sistem hidroponik,
pH larutan nutrisi yang diizinkan berada rentang nilai
5,5 sampai 7,5. Jika nilai pH berada di bawah atau di
atas rentang nilai tersebut, akan terjadi masalah pada
larutan nutrisi hidroponik. Contoh masalah tersebut
adalah terjadinya endapan pada larutan nutrisi yang
akan berakibat pada kandungan unsur hara tanaman
hidroponik [22].

pH hidroponik banyak tersedia di pasaran
yang bisa digunakan, dan yang biasanya petani
mengunakan untuk penambahan atau pengurangan
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nilai pH tanaman. pH yang digunakan petani untuk
menaikan atau menurunkan nilai pH dari hidroponik
yaitu menggunakan larutan pH up (untuk menaikan
nilai pH) yang berisi larutan Basa (10% Kalium
Hydroxide) dan larutan pH down (untuk menurunkan
pH) yang berisi larutan Asam (10% Nitric Acid),
seperti pada Gambar 12.

pH pH

down U
o N

Gambar 12. PH up dan PH down (Sumber:
en.hidroponikhansgarden.com)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem kerja alat otomasi yang dibuat yaitu
ketika alat dinyalakan sensor pH akan membaca nilai
pH pada wadah air dan sensor TDS akan membaca
nilai nutrisi. Pada saat nilai pHdibawah 6,0 maka
pompa larutan untuk menaikkan pH (pH up) akan
menyala secara otomatis hingga nilai pH berada di
antara 6,0 sampai 7,0, begitu juga saat nilai pH diatas
7,0 pompa larutan untuk menurunkan pH (pH down)
akan menyala secara otomatis untuk menurunkan pH
menjadi 6,0 sampai 7,0, Setelah itu alat akan
membandingkan nilai pH apakah dalam keadaan
normal atau tidak. Jika nilai pH antara 6,0 sampai 7,0
maka pompa pH tidak akan menyala. Selanjutnya saat
nilai ppm nutrisi pada wadah tersebut belum
mencapai 560 ppm, maka sensor TDS akan
menyalakan pompa larutan Mix A dan B untuk
menaikkan nilai PPM sampai dengan jumlah yang
ditentukan yaitu 560-840. Nilai bacaan sensor pH dan
sensor TDS akan ditampilkan pada LCD 20x4
(Gambar 13).

Blok diagram yang digunakan pada alat dapat
dilihat pada Gambar 14. Mikrokontroler yang
digunakan adalah Arduino Mega 2560 yang
mendapat daya dari power supply. Arduino Mega
2560 berfungsi untuk memproses data yang diterima
dari sensor. Sensor yang digunakan pada alat adalah
sensor pH dan sensor TDS yang nilai bacaannya akan
diproses oleh Arduino Mega 2560. Output dari proses
ini ditampilkan pada LCD 20x4. Mosfet dan output
mendapat daya dari power supply. Mosfet berfungsi
sebagai saklar untuk mengendalikan nyala atau
matinya pompa. Kondisi mosfet dikendalikan oleh
proses yang telah diprogram pada Arduino Mega
2560 sehingga pompa yang ada dapat menyala dan
mati secara otomatis.

Komponen yang digunakan terhubung satu
sama lain sesuai dengan skema rangkaian (Gambar
15). Arduino mega 2560 sebagai alat untuk
memproses data yang diterima dari sensor. Pin i2c lcd

16



Pengontrol pH dan Nutrisi Tanaman Selada pada Hidroponik Sistem NFT Berbasis Arduino

dihubungkan pada pin SDA, SCL, VCC, dan GND
Arduino mega 2560.Mosfet terhubung pada pin VCC,
GND dan pin digital 2,3,4,5 Arduino mega 2560
untuk pengendalioutput berupa pompa. Sensor pH
pinnya terhubung dengan pin A0 Arduino mega 2560.
Sensor TDS terhubung dengan pin A1 Arduino Mega
2560.

Model alat Pembuatan Pengontrol PH dan
Nutrisi Tanaman Selada Hidroponik Sistem NFT
Berbasis Arduino Mega 2560 di BBP2TP terbagi
menjadi 5 wadah. 1 wadah besar untuk air nutrisi, 2
wadah berisi larutan pH up dan pH down, 2 wadah
berisi larutan nutrisi A dan nutrisi B. Sensor pH dan
TDS diletakan pada tandon nutrisi pompa pH
mengalirkan larutan pH dari tandon pH up atau pH
down ke dalam tandon. Nutrisi jika nilai pH berada
dibawah 6,0 atau diatas 7,0. Sedangkan pompa nutrisi
juga akan mengalirkan larutan nutrisi A dan B
kedalam tandon nutrisi jika nilai nutrisi berada
dibawah 560 - 840 ppm. Pada instalasi hidroponik
selada di BBP2TP terdapat 2 tingkat dikarenakan
menyesuaikan dengan lokasi penempatan hidroponik,
instalasi hidroponik memiliki kemiringan yang
berbeda dikarenakan pengaliran nutrisi yang tidak
merata dan terjadi kebocoran pada pipa pengeluaran
nutrisi oleh sebab itu maka kemiringan dibuat sesuai
dengan aliran nutrisi pada instalasi hidroponik.
Model alat Pembuatan Pengontrol PH dan Nutrisi
Tanaman Selada Hidroponik Sistem NFT Berbasis
Arduino Mega2560 di BBP2TP dapat dilihat pada
Gambar 16.
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Gambar 16. Model Alat

IV. PENGUJIAN SISTEM
A. Pengujian Fungsional Alat

Pengujian fungsionalitas alat dilakukan untuk
mengecek kesesuaian dengan komponen yang
digunakan. Pengujian fungsionalitas dilakukan di dua
alat yang telah dibuat. Data hasil pengujian
fungsionalitas alat dapat dilihat pada Tabel I.

TABEL I. PENGUJIAN FUNGSIONAL

No Komponen Kondisi Pengujian Hasil Pengujian
1 Arduino Mega 2560  Memproses data Data berhasil diproses
2 Sensor TDS Mendeteksi nilai  Nilai mutrisi terdetelesi
nutrisi
3 Sensor PH Mendeteksinilai pH  Nilai pH terdeteksi
4 LCD 20x4 Menampilkan Nilai Nilai sensor berhasil
SENsor ditampilkan
3 Mosfet module Mengatur pompa Berhasilkan
mengendalikan
nyala'mati sesuai kode

program
Menerima data dari Menyala ketika pH
Arduino kurang dari 6.0 atau
lebih dari 7.0
Menerima data dari Menyala ketika nutrisi

] Pompa pH

7 Pompa Nutrisi

Arduino kurang dari 360 -840
ppm
8 Power Supply Menerima daya dari Menyala sensor dan
arus AC pompa ketika Power
Supply diberikan arus
AC

Data pada Tabel I menunjukan bahwa secara
fungsional alat yang dibuat telah berjalan sesuai
dengan flowchart yang telah dibuat pada tahap
perancangan. Semua komponen yang digunakan telah
berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing
sehingga pengujian dapat dilanjutkan dengan
pengujian Kinerja alat.

B. Pengujian Kinerja Alat

Pengujian kinerja alat yang dilakukan adalah
melihat nilai nutrisi dan pH, serta perbandingan
dengan TDS meter untuk membandingkan nilai
nutrisi (ppm) dan pH meter untuk membandingkan
nilai pH. Pengujian Sensor pH dengan pH meter yang
dilakukan dilihat pada Gambar 17, sedangakan
pengujian Sensor TDS dengan TDS meter yang
dilakukan dapat dilihat pada Gambar 18.
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Gambar 17. pH meter dan Sensor pH

Dapat dilihat pada Gambar 17, dimana nilai
dari pH meter yaitu 5,4 sedangkan nilai dari sensor
pH yaitu 5,48, jika nilai pH berada dibawah 6,0 maka
tampilan di LCD pada tulisan PU atau pH up akan
membaca nilai 1 yang berarti pompa larutan pH up
akan menyala hingga nilai pH berada diantara 6,0
sampai 7,0 setelah itu pompa akan mati dan nilai pada
LCD akan memperbaharui, Begitu pula pada saat
nilai pH berada diatas 7,0 maka tampilan di LCD pada
tulisan PD atau pH down akan membaca nilai 1 yang
berarti pompa larutan pH down akan menyala hingga
nilai pH berada diantara 6,0 sampai7,0 setelah itu
pompa akan mati dan nilai pada LCDakan
memperbaharui. Sedangkan jika nilai pH berada
diantara 6,0 sampai 7,0 maka tampilan di LCD pada
tulisan PD dan PU akan membaca nilai 0 yang berarti
kedua pompa larutan pH down atau pH down tidak
akan menyala.

B

Gambar 18. TDS Meter dan Sensor TDS

Dapat dilihat pada Gambar 18, dimana nilai
dari TDS meter yaitu 550 ppm sedangkan nilai dari
sensor TDS yaitu 551 ppm, jika nilai TDS berada
diatas 560 maka tampilan di LCD pada tulisan NA
(Nutrisi A) dan NB (Nutrisi B) akan membaca nilai 1
yang berarti pompa larutan Nutrisi A dan Nutrisi B
akan menyala secara bersamaan hingga nilai TDS
berada diantara 560 sampai 840 ppm setelah itu
pompa akan mati dan nilai pada LCD akan
memperbaharui, sedangkan nilai TDS berada diantara
560 sampai 840 ppm maka tampilan di LCD pada
tulisan NA (Nutrisi A) dan NB (Nutrisi B) akan
membaca nilai 0 yang berarti pompa larutan Nutrisi
A dan Nutrisi B tidak akan menyala. Selain itu
menguji kesesuaian antara TDS meter dengan sensor
TDS dan menguji kondisi nyala atau matinya pompa
dengan flowchart yang telah dibuat sebelumnya.

Tabel pengujian nilai nutrisi pada Pengontrol
PH dan Nutrisi Tanaman Selada Hidroponik Sistem
NFT di BBP2TP dengan membandingkan sensor
TDS dan TDS meter berstandar dapat dilihat pada
Tabel II.
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TABEL I1. PENGUJIAN NILAI NUTRISI

Pengujian Waktu TI?Sm (spn;rm) T‘D(ip]:ﬂi;ter Selisih Pn:;lpaBA
[ 1 2032 520 550 30 on
] 2042 655 633 ] off
3 20:32 638 630 1 off
4 21:02 655 661 6 off
5 2112 655 661 6 off
6 212 652 661 9 off
7 2132 652 661 9 off
8 214 650 661 11 off
9 21:52 650 659 9 off
10 2:02 647 656 9 off
Rata-rata 6394 6482 92
Tabel 11 adalah data hasil pengujian

perbandingan jumlah nilai nutrisi pada alat yang
berada di BBP2TP. Pengujian tersebut dilakukan
pada selasar Tagrinov secara langsung. Pengujian alat
ini dilakukan pada tandon air di selasar tersebut dan
data diambil setiap 10 menit sekali. Pengujian ini
dilakukan pada pukul 20:32 — 22:02 WIB. Alasan
pengujian dilakukan pada jam tersebut untuk
mempermudah melihat nilai nutrisi yang belum
ditambahkan pada pagi harinya dan adanya
pengaruh suhu yang stabil pada malam hari yaitu
25°C. Ketika nilai nutrisi pada tandon air nutrisi
kurang 560 sampai 840 ppm maka otomatis pompa
nutrisi A dan B akan mengalirkan cairan nutrisi dari
tandon cairan nutrisi A dan B secara bersamaan.
Nutrisi pada tandon air sudah mencapai nilai lebih
dari 560 sampai 840 ppm secara otomatis pompa A
dan B akan mati.

Pada pengujian pertama sensor TDS membaca
nilai nutrisi 520 ppm, TDS meter membaca 550 ppm
dan memiliki selisih 30 ppm dikarenakan kurang
pengadukan nutrisi pada saat pengujikan sehingga
nilai selisin memiliki perbandingan yang cukup jauh
dan nilai nutrisi berada dibawah 560 ppm maka
pompa nutrisi A dan Nutrisi B akan Menyala hingga
nilai nutrisi diantara 550 ppm sampai 840 ppm. Hasil
pengujian lainnya juga didapatkan selisih antara
sensor TDS dan TDS meter bermacam-macam pada
setiap pengambilan data pada waktu yang berbeda
dikarenakan pengadukan nutrisi sudah merata
sehingga selisih antara TDS meter dan Sensor TDS
tidak terlalu jauh.

Jadi rata-rata nilai kesalahan daripembacaan
nutrisi pada alat pengontrol pH dan nutrisi sebesar 9,2
atau 1,3 %. Nilai kesalahan masih dibawah batas
toleransi pembacaan sensor TDS DF Robot Gravity
V1.0 sebesar 10%. Dari hasil percobaan nutrisi dapat
disimpulkan alat telah berhasil mengontrol jumlah
nutrisi pada hidroponik tanaman selada.

Pengujian nilai pH dengan membandingkan
sensor pH dan pH meter berstandar dapat dilihat pada
Tabel 1.

TABEL I1l. PENGUJIAN NILAI PH
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Pengujian Waktu  Sensor FH Selisth ~ Pompa Pompa

PH Meter pHup pH down

[ 1 1857 54 54 0 on off
2 1007 63 63 0 off off
3 1917 63 6.3 0 off off
4 1927 64 64 0 off off
[ 5 1037 70 77 02 off on |
6 1047 73 72 0.1 off on
7 1957 69 69 0 off off
8 007 69 6.9 0 off off
9 20:17 68 6.8 0 off off
0 2027 66 6,5 0,1 off off

Rata-rata 6,68 664 004

Tabel 1l adalah data hasil pengujian

perbandingan jumlah nilai pH pada alat yang dibuat.
Pengujian alat ini dilakukan pada tandon air. Data
diambil setiap 10 menit sekali. Pengujian ini
dilakukan padapukul 19:17 — 20:27 WIB. Alasan
pengujian dilakukan pada jam tersebut karena
menyesuaikan dengan pengujian nilai nutrisi. Ketika
nilai pH nutrisi berada pada 6,0 sampai 7,0 maka
otomatis pompa pH up dan pompa pH down akan mati
secaraotomatis. Nilai pH yang terbaca kurang dari 6,0
maka pompa larutan pH up akan mengalirkan secara
otomatis hingga nilai pH berada diantara 6,0 sampai
7,0, sedangkan ketika nilai pH lebih dari 7,0 maka
pompa larutan pH down akan mengalir secara
otomatis hingga nilai pH berada diantara 6,0 sampai
7,0.

Pada pengujian pertama sensor pH membaca
nilai 5,4, pH meter membaca 5,4 dan memiliki selisih
0, dikarenakan nilai pH dan pH meter kurang dari 6,0,
pompa pH up atau pompa menaikkan pH akan
menyala hingga nilai pH berada diantara 6,0 sampai
7,0. Selanjutnya pengujian kelima dimana sensor pH
membaca 7,9, pH meter membaca 7,7 dan memiliki
selisih 0,2, dikarenakan nilai pH dan pH meter lebih
dari 7,0, pompa pH down atau pompa menurunkan
pH akan menyala hingga nilai pH berada diantara 6,0
sampai 7,0. Hasil pengujian lainnya juga didapatkan
selisih antara sensor pH dan pH meter bermacam-
macam pada setiap pengambilan data pada waktu
yang berbeda.

Jadi rata-rata nilai kesalahan dari pembacaan
sensor pH dan PH meter sebesar 0,04. Nilai kesalahan
masih dibawah batas toleransi pembacaan sensor pH
DF Robot V1.1 vyaitu sebesar 0,1. Dari hasil
percobaan pH dapat disimpulkan alattelah berhasil
mengontrol jumlah pH nutrisi hidroponik tanaman
selada.

Pada Tabel IV dapat dilihat mengenai kondisi
sensor pada saat keadaan tertentu dan juga kondisi
alat untuk menghasilkan keterangan apakah
pengujian alat berhasil atau tidak berhasil. Hasil
pengujian alat dinyatakan berhasil karena kondisi alat
dan kondisi sensor dapat berjalan sesuai dengan
fungsinya yakni dapat mendeteksi nilai pH dan juga
nilai air nutrisi tanaman hidroponik yang pada
fungsinya yakni apabila pada saat keadaan tertentu
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saat nilai pH kurang dari 6,0 maka pompa pH up akan
menyala sebaliknya saat nilai pH lebih dari 7,0 maka
pompa pH down akan menyala dan pompa nutrisi A
dan nutrisi B akan menyala pada saat nilai nutrisi
kurang dari 560 ppm.

TABEL IV. HASIL PENGUJIAN

No Keadaan Kondisi Kondisi Alat Keterangan
Proses Sensor
1 Sensor TDS Sensor Nilai nutrisi akan tampil Berhasil
mendeteksi Mendeteksi  pada layar LCD 20x4
nilai mutrisi nilai  nutrisi
= 560 ppm
2 Semsor TDS Sensor Nilai nutrisi akan tampil Berhasil
mendeteksi Mendeteksi  padalayar LCD 20x4 dan
nilai autrisi nilal nuirisi pompa nutrisi A dan
<560 ppm  nuirisi B akan menyala
3 Semsor pH Sensor Nilai pH nutrisi akan Berhasil
mendeteksi Mendeteksi  tampil pada layar LCD
nilai pHnutrisi  nilai pH 20x4 dan pompa pH
nutrisi > 7.0 down akan menyala
4  Semsor pH Sensor Nilai pH nutrisi akan Berhasil

mendeteksi Mendeteksi  tampil pada layar LCD
nilai pH utrisi  nilai pH 20x4 dan pompa pH wp
nutrisi <6,0  akan menyala

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil Penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa alat Pengontrol PH dan
Nutrisi Tanaman Selada Hidroponik Sistem NFT
Berbasis Arduino Mega 2560 telah berhasil dibuat
dan digunakan di BBP2TP. Alat ini dapat mengatur
pH dan nutrisi pada tanaman selada hidroponik sesuai
kadar yang telah ditentukan. Data nilai pH dan nutrisi
dapat dilihat melalui LCD 20x4. Berdasarkan
pengujian sensor, alat ini dapat membaca nilai nutrisi
dan pH dengan nilai kesalahan rata-rata sebesar 0,04
dari nilai batas toleransi pembacaan sensor pH DF
Robot V1.1 yaitu 0,1, sedangkan sensor TDS
memiliki nilai kesalahan rata-rata sebesar 1,3% dari
nilai batas toleransi sensor TDS DF Robot Gravity
V1.0 yaitu 10%. Sensor pH dan TDS sudah
dikalibrasikan dan disesuaikan dengan pH meter dan
TDS Meter yang dijual pada umumnya

Kekurangan dari alat ini adalah tidak ada
aktuator sebagai pengaduk pada tandon nutrisi. Hal
ini dapat menyebabkan nilai dari sensor kurang stabil.
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